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This study examines office politics in the context of Aceh's civil servant (PNS)
perspective using SEM PLS method. Involving 107 respondents, the research
analyzes the relationship between internal office relationships, communication,
and decision-making. The main findings highlight the positive correlation
between internal relationships and communication, playing a crucial role in
shaping office politics dynamics. Open communication facilitates collaboration,
reduces conflicts, and influences better decision-making. Inclusive leadership is
identified as a factor strengthening relationships and collaboration. The study
underscores the importance of transparency in communicating policies and
decision-making processes to prevent misunderstandings. These results offer
insights into key factors for understanding PNS office politics and its impact on
organizational effectiveness in Aceh.

internal relations of civil servants, communication, decision making

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji politik kantor PNS dari perspektif Aceh dengan metode
SEM PLS. Melibatkan 107 responden, penelitian ini menganalisis hubungan
antara hubungan internal PNS, komunikasi, dan pengambilan keputusan. Temuan
utama menunjukkan bahwa hubungan positif antara hubungan internal dan
komunikasi berperan penting dalam membentuk dinamika politik kantor.
Komunikasi terbuka memfasilitasi kolaborasi, mengurangi konflik, dan
mempengaruhi pengambilan keputusan yang lebih baik. Kepemimpinan yang
inklusif diidentifikasi sebagai faktor yang memperkuat hubungan dan kolaborasi.
Penelitian ini menyoroti pentingnya transparansi dalam komunikasi kebijakan dan
proses pengambilan keputusan untuk mencegah kesalahpahaman. Hasil ini
memberikan pandangan tentang faktor-faktor kunci dalam memahami politik
kantor PNS dan dampaknya pada efektivitas organisasi di Aceh.
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PENDAHULUAN

Pegawai Negeri Sipil merupakan satuan unit birokrasi pemerintahan yang bekerja pada
level layanan. Mereka dipekerjakan dalam rumpun lembaga pemerintah untuk memberikan
layanan tertentu kepada masyarakat. Menurut sejarahnya, Dinasti Han dan Sui Tiongkok Kuno
merupakan negara yang mula-mula melakukan proses rekrutmen fungsionaris birokrasi dengan
melakukan ujian bersama. Seluruh fungsionaris yang direkrut pada masa Tiongkok Kuno
tersebut diuji kompetensi dan pemahamannya serta nilai moral yang melekat pada diri masing-
masing untuk mampu menjalankan roda birokrasi dengan nilai integritas yang tinggi. Indonesia
yang pada masa lalu dijajah Belanda, mengenal birokrasi PNS dengan sebutan ambtenaar
sebagai pelayan pemerintahan. Para ambtenaar ini digaji tinggi dan merupakan profesi idaman
masyarakat pribumi Hindia Belanda pada masa dahulu. Kondisi ini dilanjutkan oleh Republik
Indonesia pasca kemerdekaan hingga hari ini.

PNS dan lingkungan yang penuh dengan politik kantor merupakan dua hal yang tak
dapat dipisahkan (Daraba et al., 2019; Kasiran, 2021). Hal ini berusaha diretas dengan
diterbitkannya UU No. 5 Tahun 2014 tentang ASN yang memunculkan solusi merit sistem
dalam kebijakan manajemen SDM ASN. UU ini muncul karena kerapnya kasus like and dislike
serta diskriminasi pada proses manajemen dan promosi PNS. Wakil Ketua Komisi Il DPR RI
Syamsurizal menilai dalam kanal emedia.dpr.go.id bahwa unsur subjektif selalu muncul baik
karena faktor kedekatan, kekerabatan, maupun politik dan menjadikan merit sistem tetap tidak
berjalan optimal dan benar-benar diterapkan. Politik kantor pada proses manajemen SDM PNS
ini terjadi hampir di tiap daerah dan lini kantor pemerintahan sehingga sulit untuk benar-benar
diubah baik secara paradigma dan praktiknya (Fathya, 2018; Kapita et al., 2015).

Politik kantor jelas memiliki impact yang kontra-produktif untuk kemajuan sebuah
organisasi (Lamm, 2018; Tan Abdullah et al., 2010; Yan et al., 2020). Proses kontra-produktif
ini lebih disebabkan karena proses manajemen yang terjadi tidak akan berbasis pada
kompetensi, prestasi dan dasar logis serupa (Bellani et al., 2022; Lamm, 2018). Promosi,
demosi dan mutasi yang terjadi dalam lingkup organisasi didasari pada ingratiation (Chandra,
2017; Kasiran, 2021; Suryono & Chariri, 2016). Ingratiation dimaknai sebagai seni
menyanjung yang disengaja dan proses menyelaraskan pendapat dengan tampuk pimpinan
organisasi dan menolak untuk berseberangan, memberi kritik atau oposisi dari kebijakan yang
umum untuk memperkuat relasi kuasa antara client kepada patron-nya (Jones, 1966; Lamm,
2018; Yan et al., 2020). Hal ini juga menjadi dasar para pegawai kemudian tak memiliki gairah
dalam bekerja, culas dan koruptif, stress, cenderung tidak disiplin, toxic bahkan malas serta
bersikap social loafing (Bellani et al., 2022; Guo & Tu, 2017; Laelasari, 2016; Suryono &
Chariri, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung di Dinas Pendidikan Nagan Raya. Untuk memastikan jumlah
sampel penelitian, ukuran sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin (o
= 10%) dengan teknik penarikan sampel menggunakan metode convenience sampling. Jumlah
sampel seluruhnya ada 107 orang yang berasal dari pegawai Dinas Pendidikan Nagan Raya.
Untuk instrument penelitian digunakan kuesioner yang menggunakan POP Scale (Brouer et al.,
2010; Conner, 2006; Rosen et al., 2017).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil uji data dalam penelitian ini menemukan bahwa butir pertanyaan kuesioner
Decisions yang kedua dan butir pertanyaan Relationship yang kedua memiliki nilai VIF yang

Vol. 10 No. 2 (2024)

bermasalah sehingga kedua konstruk dieliminasi dari model penelitian.

Setelah kedua konstruk dikeluarkan dari model penelitian, dilakukan uji terhadap data
penelitian dan didapatkan nilai yang baik untuk dilakukan bootstrap terhadap data penelitian.

Tabel 1. Outer VIF Values

Variables VIF

Communicationl 2,150
Communication?2 4,432
Communication3 3,695
Decisionsl 2,262
Decisions2 6,057
Decisions3 4,787
Kebermaknaan Kinerjal 2,795
Kebermaknaan Kinerja2 3,045
Kebermaknaan Kinerja3 1,577
Persepsi Tekananl 1,591
Persepsi Tekanan2 1,843
Persepsi Tekanan3 1,806
Relationshipl 4,502
Relationship2 5,470
Relationship3 3,047
Reputationl 2,351
Reputation2 4,456
Reputation3 3,661
Resourcesl 1,845
Resources2 3,451
Resources3 2,806

Hasil penelitian menghasilkan nilai sebagai berikut:

Tabel 2. Path Coefficients

. . Average

Variables gjgﬂgmh S rho_A ggli”; %?Is‘lltt; Variar?ce
Extracted (AVE)
Communication 0,898 0,898 0,937 0,832
Decisions 0,798 0,801 0,908 0,832
Kebermaknaan Kinerja 0,845 0,862 0,905 0,761
Persepsi Tekanan Organisasi 0,802 0,861 0,881 0,712
Relationship 0,867 0,883 0,937 0,882
Reputation 0,906 0,906 0,941 0,842
Resources 0,866 0,880 0,917 0,787
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Dari hasil uji statistic didapatkan nilai Cronbach's alpha yang lebih tinggi di atas 0,70
yang menunjukkan reliabilitas yang lebih baik. Hal yang sama juga berlaku untuk melihat nilai
rho dan Composite Reliability. Sedangkan pada nilai AVE, nilai AVE yang lebih tinggi di atas
0,50 menunjukkan reliabilitas yang baik. Hal yang sama jika kita menilik ke luaran pada hasil
uji PLS pada tabel Fornell-Larcker Criterion.

Tabel 3. Fornell-Larcker Criterion
. Persepsi .
Variables Communi- Decisions Kebermakna- Tekanan Relation- Reputation | Resources
cation an Kinerja .. | ship
Organisasi
Communication 0,912
Decisions 0,680 0,912
Kebermaknaan 0515| -0,368 0,872
Kinerja
Persepsi
Tekanan 0,790 0,664 -0,390 0,844
Organisasi
Relationship 0,799 0,707 -0,606 0,700 0,939
Reputation 0,779 0,833 -0,506 0,791 0,771 0,918
Resources 0,657 0,701 -0,477 0,579 0,674 0,675 0,887

Metode Fornell-Larcker Criterion lebih formal dalam menguji discriminant validity
dengan menghitung rasio antara korelasi antara konstruk berbeda dan korelasi antara konstruk
yang sama. Jika rasio ini lebih kecil dari 1, maka discriminant validity terpenuhi.

442 |Page

Jurnal Alwatzikhoebillah:
Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora

DOI: https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v10i2.2490



https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v10i2.2490

Nurhadisah, Muhammad Rahmat Hidayat Vol. 10 No. 2 (2024)

Relationship1 e Decisions1 Decisions3
52.130 \ /
(102291 50,534 56.605
Relationship3 /

Relatipnship

21.744 1.666 Decirions

12757 2.705 0.197

Communica... Kebermakn...
33816 177707,
Communica.. ¢-79.863 1.764 2.787 36.257 - Kebermakn...
.,55.593 15.420
Communica... Kebermakn...

Communicatio
n

Kebermaknaan
Kinerja

22712 NGRS 35,991

L

4778 Resources1 Resources2 Resources3 35

0.182

Reputation1
30658 204
Reputation2 479.812 A
g 52150 17.109 ;'gf 3 18995
. el
Reputation3 / Orga.bjsas; \‘

Reputation Persepsi Tek.. Persepsi Tek.. Persepsi Tek..

Gambar 1. Hasil Uji SEM PLS Model

Model jalur di atas dianggap final dan memiliki nilai fit summary yang merujuk pada
ringkasan kesesuaian model dengan data yang diamati. Pada dasarnya, fit summary ini
memberikan informasi tentang sejauh mana model yang diusulkan sesuai dengan data yang
ada.

Tabel 4. Fit Summary

Saturated Model 'I\E/Is(t)ldrg?ted
SRMR 0,081 0,129
d ULS 1,242 3,141
d G 1,204 1,507
Chi-Square 669,424 741,633
NFI 0,680 0,645
AIC (Akaike's BIC (Bayesian
Information Information
Criterion) Criteria)
Communication -105,650 | -100,304
Decisions -63,298 | -57,952
Kebermaknaan Kinerja -23,424 | -12,732
Persepsi Tekanan Organisasi -124,863 | -116,844
Resources -81,048 | -67,684
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B. Pembahasan

Konflik dapat timbul dalam lingkungan kerja manapun, termasuk di dalam
pemerintahan. Komunikasi yang baik adalah kunci untuk mengatasi konflik dengan cara yang
konstruktif. Membuka saluran komunikasi yang efektif dan mengedepankan solusi yang saling
menguntungkan dapat membantu mengatasi perbedaan pendapat. Melibatkan PNS dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan mereka dapat meningkatkan rasa
memiliki terhadap hasil keputusan tersebut. Komunikasi dua arah dan menghargai masukan
dari berbagai tingkatan dalam organisasi dapat meningkatkan komitmen terhadap
implementasi keputusan. Lingkungan politik dalam pemerintahan dapat berubah dengan cepat.
Kemampuan beradaptasi dengan perubahan, berkomunikasi mengenai perubahan tersebut, dan
menjaga stabilitas dalam hubungan kerja penting untuk menjaga produktivitas. PNS juga perlu
memahami pentingnya komunikasi internal di antara sesama pegawai serta komunikasi
eksternal dengan masyarakat. Komunikasi yang jelas dan akurat dapat menghindari salah
pengertian dan membangun hubungan yang kuat dengan masyarakat.

Berdasarkan model penelitian juga dapat dilihat bagaimana komunikasi juga
mempengaruhi keputusan-keputusan dalam ruang kerja PNS. Komunikasi yang transparan
mengenai kebijakan, tujuan, dan prosedur kerja penting untuk memastikan pemahaman yang
sama di antara seluruh anggota kantor. Ini menghindari munculnya kesalahpahaman dan
persepsi negatif. Membuka saluran komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan membantu
dalam memahami masalah-masalah yang dihadapi oleh staf serta memberikan tempat bagi
masukan dan ide-ide baru. Ruang komunikasi kantor PNS juga perlu untuk mendorong dan
menghargai umpan balik dari bawahan dan anggota tim dapat membantu dalam
mengidentifikasi permasalahan dan peluang perbaikan. PNS sering bekerja di berbagai
departemen dan unit. Komunikasi yang efektif antara departemen berbeda memungkinkan
pertukaran informasi yang lebih baik dan koordinasi yang lebih efisien. Membangun jaringan
dan koneksi di dalam organisasi dan dengan pihak eksternal dapat memfasilitasi pertukaran
informasi, saling belajar, dan kolaborasi yang lebih baik.

Komunikasi dalam proses pengambilan keputusan juga diharapkan mendorong
partisipasi aktif dari anggota tim dalam proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan
kualitas keputusan dan juga memberikan rasa memiliki terhadap hasilnya. Hal ini juga
memastikan bahwa semua informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan tersedia
dan akurat. Ini melibatkan pengumpulan data, analisis, dan evaluasi yang seksama. Komunikasi
juga berguna untuk memahami peran dan tanggung jawab masing-masing individu dalam
pengambilan keputusan membantu dalam memastikan bahwa keputusan dibuat oleh pihak
yang memiliki otoritas dan kompetensi yang tepat. Pengambilan keputusan di lingkungan PNS
harus mempertimbangkan prinsip-prinsip etika dan integritas. Keputusan yang diambil harus
sesuai dengan kode etik dan nilai-nilai organisasi. Setelah keputusan diambil, penting untuk
secara teratur mengevaluasi dampaknya. Jika diperlukan, keputusan dapat diubah atau
disesuaikan berdasarkan hasil evaluasi. Memberikan ruang untuk eksplorasi dan inovasi dalam
pengambilan keputusan dapat mendorong perubahan positif dan peningkatan efisiensi. Ketika
komunikasi yang baik dipadukan dengan pengambilan keputusan yang terinformasi dan
terlibat, organisasi PNS dapat berfungsi lebih efektif, mencapai tujuan-tujuan pemerintah
dengan lebih baik, dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.

PENUTUP

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa korelasi antara konstruk relationship
terhadap komunikasi merupakan faktor utama yang paling dominan dalam membentuk pola
interaksi Politik Kantor PNS. PNS seringkali bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan-tujuan
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pemerintahan dan pelayanan publik. Hubungan yang baik antara anggota tim dapat
meningkatkan efektivitas kerja dan hasil akhir. Komunikasi yang terbuka dan jujur
memfasilitasi koordinasi yang lebih baik dan pertukaran ide. PNS yang berada pada posisi
kepemimpinan harus memberikan contoh yang baik dalam hal komunikasi dan hubungan.
Kepemimpinan yang inklusif dan berorientasi pada pemberdayaan dapat membangun
kepercayaan di antara bawahan dan mendorong kolaborasi yang produktif. Penting bagi PNS
untuk berkomunikasi secara terbuka mengenai kebijakan, proses pengambilan keputusan, dan
masalah-masalah yang berkaitan dengan pekerjaan. Ini membantu menghindari
kesalahpahaman dan menciptakan lingkungan di mana informasi dapat bergerak dengan
mudah.
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